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Abstrak

Latar Belakang : Di Indonesia, sebanyak 5,2 juta remaja putri mengalami keluhan pascamenstruasi
akibat kebersihan yang kurang terjaga, sedangkan di Jawa Timur kejadian infeksi saluran reproduksi pada
remaja putri mencapai 86,5%. Studi pendahuluan di SMK 08 Ma'arif menunjukkan 9 dari 15 remaja
putri mengalami pruritus vulva. Tujuan : Untuk mengetahui hubungan frekuensi penggunaan pembalut
modern dan celana dalam sintetis dengan pruritus Vulva pada remaja putri di SMK 08 Ma’arif. Metode
: Penelitian kuantitatif observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner. Populasi penelitian sebanyak 72 siswi kelas X dan XI, dengan sampel 64 siswi
yang dipilih menggunakan simple random sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan
tingkat signifikansi 0=0,05. Hasil : Dari 64 remaja putri, seluruhnya menggunakan pembalut modern
dengan frekuensi tidak sesuai (54,7%), menggunakan celana dalam sintetis (53,1%), dan mengalami
pruritus vulva (75,0%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan antara frekuensi
penggunaan pembalut modern dengan kejadian pruritus vulva (p=0,030; a=0,05), namun tidak terdapat
hubungan antara penggunaan celana dalam sintetis dengan kejadian pruritus vulva (p=0,386; 0=0,05).
Kesimpulan : Terdapat hubungan antara frekuensi penggunaan pembalut modern dengan kejadian
pruritus vulva pada remaja putri SMK 08 Ma'arif, sedangkan penggunaan celana dalam sintetis tidak
berhubungan dengan kejadian pruritus vulva. Sekolah diharapkan meningkatkan edukasi kesehatan
reproduksi melalui penyuluhan mengenai personal hygiene menstruasi, khususnya pentingnya
mengganti pembalut sesuai anjuran sebagai upaya pencegahan pruritus vulva.
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